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Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh keyakinan terhadap dugaan adanya praktik manajemen laba
(earnings management) melalui discretionary allowance for loan losses pada perbankan setelah program
rekapitalisasi, karena perkembangan |aba beberapa bank peserta program rekapitalisasi periode 2000-2005,
bervariasi. Laba yang dilaporkan oleh masing-masing bank ada yang cenderung naik, ada yang mula-mula
meningkat namun kemudian turun sangat drastis, dan ada pula yang naik lalu turun secara simultan antar
periode laporan. Fenomenaini menarik penulis untuk melakukan penelitian apakah hal ini mencerminkan
kondisi bank yang sebenarnya ataukah ada upaya dari manajemen masing-masing bank untuk melakukan
mangjemen laba. Menurut hasil penelitian Healy (1985), manajemen laba terjadi apabila laba yang
dilaporkan dalam laporan keuangan memiliki kualitas rendah akibat manipulasi praktik akuntansi yang
berlaku. Manipulasi dalam penerapan standar akuntansi terjadi sebagai konsekuensi dari adanya pemisahan
antara pemilik dan manajemen (the agency problem) yang menimbulkan information asymmetry berupa
adverse selection dan moral hazard. Hubungan keagenan antara pemilik, manajemen, pemasok, pelanggan,
kreditur dan pemerintah banyak ditentukan berdasarkan angka-angka akuntansi. Praktik manajemen laba
dilakukan pada saat |aba yang diperoleh perusahaan lebih rendah dari target dan laba yang diperoleh tersebut
dikaitkan dengan kompensasi mang emen. Sementara menurut hasil penelitian Burgstahler dan Dichev
(1997), perusahaan melakukan mangemen laba untuk menghindari penurunan |aba dibandingkan periode
sebelumnya dan menghindari kerugian. Perusahaan yang menghadapi kesulitan keuangan (financial distress)
memiliki insentif yang lebih besar untuk melakukan mangjemen laba. Karya akhir ini berupaya membahas
beberapa permasal ahan; pertama, adakah indikasi bank-bank umum nasional secara keseluruhan melakukan
praktik manajemen laba dengan cara meningkatkan |aba periode pasca program rekapitalisasi, kedua,
adakah indikasi kelompok bank peserta rekapitalisasi dan kelompok bank non rekapitalisasi melakukan
praktik manajemen laba dengan cara meningkatkan laba, ketiga, apakah adaindikasi kelompok bank peserta
rekapitalisasi melakukan praktik manajemen laba lebih signifikan dibandingkan kelompok bank non
rekapitalisasi, dan keempat, faktor-faktor apa yang secara signifikan mempengaruhi bank untuk melakukan
praktik manajemen laba. Penelitian dilakukan dengan mengambil data sekunder berupa data |aporan
keuangan dan rasio-rasio keuangan yang dipublikasikan periode tahun 2000 sampai dengan 2005 dari
seluruh bank peserta rekapitalisasi dan sebagian bank non rekapitalisasi sebagai sampel. Dalam melakukan
analisisindikas adatidaknya praktik manajemen laba, penelitian ini mengacu pada model penelitian dan
analisis data yang dilakukan oleh Beaver dan Engel (1996) yang memfokuskan pada diskresi manajemen
dalam pembentukan penyisihan kerugian kredit atau discretionary allowance for loan losses (DALL), dan
penelitian yang dilakukan oleh Agus Susanto (2003). Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh
kesimpulan: pertama, secara umum dari hasil regresi diperoleh nilai rata-rata DALL positif. Hal ini
mengindikasikan selama periode pasca program rekapitalisasi terjadi praktik mangjemen laba dengan cara
meningkatkan laba pada perbankan nasional. Kedua, praktik manajemen laba dengan cara meningkatkan
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|aba dilakukan oleh kelompok bank peserta rekapitalisasi dan kelompok bank non rekapitalisasi. Namun dari
uji beda rata-rata menunjukkan kelompok bank rekapitalisasi melakukan praktik manajemen labalebih
signifikan dibandingkan dengan kelompok bank non rekapitalisasi. Selanjutnya ketiga, dari analisis terhadap
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi praktik manajemen laba, diperoleh bukti bahwa faktor
karakteristik bank, seperti size, status, kepemilikan, dan kelompok bank rekapitalisasi, merupakan faktor
yang paling dominan mempengaruhi praktik manajemen laba. Faktor kedua yang diduga signifikan
mempengaruhi praktik mang emen laba adalah motif untuk meningkatkan kinerja/ekspektasi yang
diharapkan manajemen bank, dan motif untuk memenuhi ketentuan permodalan minimum. Sementara faktor
lainnya yang juga memotivasi manaemen laba adalah upaya untuk meniminalisasi pembayaran pajak.



